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ABSTRACT  

 

The audit committee is a committee that has the task of assisting the supervisory board in ensuring 

the effectiveness of the internal control system and the effectiveness of the duties of internal and external 

auditors. This study will focus on the "comfort" provided by internal auditors to the audit committee. The 

method in this research is use qualitative research with a literature study approach. This study reveals that 

the comfort provided to the audit committee is the knowledge and ability of the internal auditors regarding 

their responsibilities in internal control and risk management. 
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Abstrak  

Komite audit merupakan komite yang memiliki tugas untuk membantu dewan pengawas dalam 

memastikan efektivitas sistem pengendalian internal dan efektivitas tugas auditor internal maupun auditor 

eksternal. Penelitian ini akan berfokus kepada “kenyamanan” yang diberikan auditor internal kepada komite 

audit. Metode dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur. Penelitian ini mengungkapkan bahwa kenyamanan yang diberikan kepada komite audit adalah 

pengetahuan dan kemampuan auditor internal mengenai tanggung jawabnya dalam pengendalian internal dan 

manajemen risiko. 

Kata Kunci: Eksistensi Auditor Internal, Kenyamanan, Komite Audit 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Komite audit merupakan elemen di dalam perusahaan yang keberadaannya di Indonesia sudah diatur 

dalam POJK No 55 Tahun 2015 tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. 

Komite audit dibentuk oleh dan bertanggung jawab kepada dewan komisaris sebagai elemen yang membantu 

dalam pelaksanaan tugas dan fungsi dewan komisaris. Komite audit memiliki peran dalam memantau 

perkembangan mengenai implementasi dari corporate governance di dalam perusahaan [20]. Selain itu, 

keberadaan komite audit menjadi salah satu pilar dalam penerapan GCG di dalam perusahaan. Menurut POJK 

No 55 Tahun 2015, komite audit memiliki tugas dan tanggung jawab untuk menelaah laporan keuangan 

perusahaan, menelaah sistem pengendalian internal dan manajemen risiko yang dilakukan direksi serta 

menelaah atas pelaksanaan pemeriksaan yang dilakukan oleh auditor internal. Seringkali terdapat asimetri 

informasi antara komite audit dengan operasional perusahaan terkait masalah organisasi, pengendalian 

internal dan manajemen risiko. Hal inilah yang menjadikan peran komite audit diharapkan mampu 

mengurangi asimetri informasi antara pemilik dengan manajemen perusahaan.  
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Komite audit akan merasa nyaman jika mendapat dukungan yang kuat dari berbagai pihak seperti audit 

internal. Komunikasi antara komite audit dan audit internal dapat memperkuat penerapan tata kelola 

perusahaan dan juga mendukung dalam pencapaian tujuan perusahaan [21]. Auditor internal memiliki peran 

dalam perancangan sistem pengendalian internal, dan juga meminimalisir risiko yang mungkin terjadi seperti 

indikasi kecurangan di dalam perusahaan. Auditor internal yang baik mencerminkan pengendalian internal 

yang kuat, praktik tata kelola perusahaan yang baik, dan rendahnya risiko di dalam perusahaan [22]. Fungsi 

dari audit internal yang efektif dapat menjamin peningkatan pengendalian internal yang kemudian dapat 

memberikan kenyamanan bagi komite audit. Kenyamanan yang diberikan kepada komite audit berupa 

pengetahuan dan kemampuan auditor internal yang unik mengenai tanggung jawabnya yaitu pengendalian 

internal dan manajemen risiko yang dikombinasikan dengan perilaku dan sikap interpersonal dari auditor 

internal [19]. Kolaborasi antara auditor internal dengan auditor eksternal juga mampu memberikan 

kenyamanan bagi komite audit [2]. Hal ini dikarenakan selama proses audit berlangsung auditor eksternal 

bekerja sama untuk penanganan masalah-masalah yang ada dengan auditor internal, seperti pemisahan tugas 

dan tanggung jawab, peningkatan kualitas sistem pengendalian internal, dll.  

Studi ini akan berfokus pada hal-hal yang dapat mendukung kenyamanan komite audit dari auditor 

internal dalam rangka peningkatan performa komite audit yang dapat mempengaruhi implementasi dari 

corporate governance di dalam perusahaan. Kontribusi dari riset ini yaitu diharapkan dapat menambah 

literatur mengenai hubungan auditor internal dengan komite audit. Eksistensi auditor internal yang efektif 

diharapkan dapat meminimalisir hal-hal yang membuat komite audit tidak nyaman. Dalam penelitian ini akan 

membahas bagaimana eksistensi auditor internal secara rinci untuk mendukung komite audit sehingga komite 

audit mendapatkan rasa nyaman dalam meningkatkan performanya. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Teori Agensi 
Agency theory menjelaskan hubungan antara principal dan agent [5]. Teori agensi merupakan teori yang 

muncul di dalam perkembangan riset akuntansi yang merupakan suatu modifikasi dari adanya perkembangan 

model akuntansi keuangan dengan memberikan aspek tingkah manusia dalam model ekonomi. Teori ini 

melandaskan hubungan kontrak di antara manajer dan pemilik. Teori keagenan menyatakan bahwa jika ada 

pemisahan di antara pemilik sebagai principal dan manajer sebagai agen yang menjalankan perusahaan maka 

akan ada permasalahan agensi yang muncul dikarenakan masing-masing pihak akan selalu berusaha untuk 

memaksimalkan fungsi utilitasnya.  

Hubungan antara principal dan agent dikatakan sebagai hubungan antara pemegang saham dan manajer. 

Pemegang saham sebagai principal dan manajer sebagai agent. Hubungan tersebut membuat suatu kontrak 

antara pemegang saham dan manajer. Hubungan kontrak tersebut memungkinkan terjadinya konflik 

kepentingan (conflict of interest) diantara pemegang saham dan manajer. Manajer sebagai pihak yang 

mengelola aktivitas perusahaan sehari-hari mempunyai lebih banyak informasi internal daripada pemegang 

saham (pemilik). Manajer berkewajiban untuk memberikan sinyal mengenai situasi dan kondisi perusahaan 

kepada pemilik. Sinyal diberikan dapat dilaksanakan melalui pengungkapan informasi akuntansi seperti 

laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut sangat penting untuk para pengguna informasi eksternal 

terutama karena kelompok ini berada dalam kondisi yang paling besar ketidakpastiannya. 

 

2.2. Definisi Audit Internal 
Audit internal merupakan aktivitas independen, konsultasi, dan keyakinan yang objektif yang disusun 

untuk dapat memberikan nilai tambahan dan meningkatkan operasi organisasi. Audit dapat membantu 

organisasi dalam pencapaian tujuan dengan menerapkan pendekatan sistematis dan berdisiplin untuk 

melakukan evaluasi dan peningkatan efektivitas proses pengelolaan organisasi, pengelolaan risiko, dan 

kecukupan kontrol.  

Timbulnya audit internal adalah sebagai cara untuk mengatasi risiko yang terus meningkat diakibatkan 

semakin pesatnya laju perkembangan dalam dunia bisnis atau usaha. Dengan adanya perkembangan pesat 

tersebut dikarenakan terdapat perubahan secara dinamis dan tidak bisa diprediksi sejalan dengan globalisasi 

sehingga sumber informasi tradisional dan informal sudah tidak mampu lagi dalam hal pemenuhan kebutuhan 

manajer yang bertanggung jawab untuk hal yang tidak teramati secara langsung. 

 

2.3. Fungsi Audit Internal 
Awalnya auditor internal perusahaan memiliki fungsi terbatas yaitu hanya mengawas pembukuan, 

namun seiringnya peningkatan sistem informasi akuntansi, membuat kegiatan atau aktivitas auditor internal 
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tidak hanya berputar dalam mengawasi pembukuan saja. Namun, fungsi auditor internal mencakup 

memeriksa dan mengevaluasi terhadap kecukupan dan efektivitas suatu perusahaan, sistem internal kontrol, 

dan kualitas laporan atau kertas kerja manajemen dalam hal pelaksanaan tanggung jawabnya. Aktivitas atau 

kegiatan yang dilakukan oleh auditor internal harus dapat mengevaluasi potensi kemungkinan munculnya 

kecurangan dan bagaimana organisasi mengelola risiko kecurangan. Auditor internal bukan hanya berfungsi 

untuk mengurangi indikasi kebocoran dalam perusahaan namun juga sebagai penghasil informasi yang tepat 

serta bisa memberikan peningkatan terhadap mutu pimpinan dalam pengendalian perusahaan. Auditor 

internal harus mempunyai kecakapan, kemahiran yang luas dalam menilai dan mengantisipasi kelemahan 

yang bisa saja terjadi dalam masa depan perusahaan dan menciptakan saluran komunikasi dalam berbagai 

tingkat kegiatan manajemen. Adapun fungsi audit internal menurut Sawyer’s adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan identifkasi dan meminimalisirkan risiko. 

Auditor internal harus dapat meningkatan upaya dan memperluas persepsi mengenai manajemen risiko 

untuk membuat manajemen yakin bahwa semua jenis risiko organisasi sudah diperhatikan dengan 

selayaknya. 

b. Mengawasi kegiatan yang tidak dapat diawasi oleh manajemen puncak. 

c. Melakukan validasi laporan ke manajemen senior. 

d. Membantu manajemen dalam bidang-bidang teknis. 

Auditor internal harus bisa mengetahui bagaimana awalnya data, proses pengolahannya, dan letak risiko 

keamanannya. Semakin banyak prosedur audit tradisional yang berubah menjadi pemrosesan data secara 

elektronik, semua auditor internal setidaknya membutuhkan beberapa tingkat keahlian. 

 

2.4. Komite Audit 
Komite audit merupakan komite yang bertugas untuk membantu dewan pengawas untuk memastikan 

bahwa efektivitas sistem pengendalian internal dan efektivitas tugas auditor internal dan eksternal. Komite 

audit sangat bermanfaat dalam perusahaan untuk mengatasi permasalahan yang dibutuhkan adanya integrasi 

dan koordinasi sehingga diharapkan permasalahan yang penting dapat segera ditangani. Adapun tugas 

dibentuknya komite audit adalah untuk memastikan pengendalian internal perusahaan memadai, memastikan 

laporan keuangan tidak menyesatkan, menindaklanjuti terhadap adanya dugaan mengenai penyimpangan 

bersifat material dalam bidang keuangan, dan merekomendasikan seleksi auditor eksternal. 

 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memiliki 

ciri umum namun fleksibel [18]. Fleksibel tersebut berarti menyesuaikan dengan kondisi yang ada di 

lapangan pada saat penelitian dilakukan. Penelitian ini menggunakan metode studi literatur. Studi 

kepustakaan atau studi literatur merupakan metode yang dilakukan dalam penelitian dengan mengumpulkan 

data-data yang berhubungan dengan penelitian melalui sumbersumber seperti laporan yang telah 

dipublikasikan, catatan, jurnal maupun buku.  

Pada penelitian ini digunakan paradigma interpretif. Adapun fokus dari paradigma interpretif adalah 

mengenai perilaku manusia yang disebut pula sebagai tindakan yang mana tidak hanya mengenai gerakan 

tubuhnya. Alasan penelitian ini menggunakan paradigma interpretif karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami eksistensi dari adanya auditor internal sebagai kunci keefektifan bagi komite audit dalam 

menjalankan perannya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Konsep Efektivitas Audit Internal 
Eksistensi audit internal dapat dikatakan efektif jika dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya 

secara independen dan bersifat objektif dalam memberikan suatu keputusan penting, adanya konsultasi yang 

dilakukan oleh auditor internal yang dapat memberikan nilai tambah perusahaan, dan pemenuhan kebutuhan 

utama bagi kepentingan stakeholder dalam hal ini informasi keuangan perusahaan serta mematuhi dan tidak 

melanggar standar profesi audit internal yang berlaku. Untuk menunjang keefektifan dari fungsi audit internal 

dibutuhkan sumber daya yang memiliki kemampuan dan pengetahuan serta sikap yang profesional sesuai 

dengan serangkaian aturan kinerja untuk profesi auditor internal yang diakui secara [6] Kinerja auditor 

internal dapat ditinjau berdasarkan tiga tahap kinerja, yakni input, proses dan output. Input, yakni berupa 

kinerja dan masukan berupa saran dari auditor internal yang dapat memberikan nilai tambah atau manfaat 
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ekonomi di masa mendatang. Proses, yakni berupa cara yang dilakukan oleh auditor internal agar mampu 

meningkatkan efisiensi kinerja berupa waktu dan kondisi yang dihadapi oleh auditor internal. Tahapan 

terakhir yaitu output, diharapkan auditor internal dapat memberikan keefektifan di dalam internal perusahaan 

dalam kinerjanya. Efektivitas audit internal dapat diukur dari proses bisnis dan praktik manajemen yang baik 

dari tahap perencanaan sampai dengan pengawasan. Untuk memaksimalkan eksistensi audit internal di dalam 

perusahaan auditor internal harus memiliki keterampilan, kemampuan dan pengetahuan yang dapat 

menunjang kinerjanya di dalam perusahaan sehingga mampu melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. 

Komite audit berperan dalam mengawasi sistem pengendalian internal yang ada di perusahaan. Dukungan 

dari audit internal mampu mendukung komite audit dalam menjalankan tugasnya, selain itu eksistensi dari 

audit internal sangat berpengaruh terhadap implementasi dari tata kelola perusahaan yang mampu mengawasi 

proses bisnis secara efektif.  

Efektivitas audit internal harus dievaluasi melalui beberapa metode, pertama memberikan dukungan 

dan bantuan kepada manajemen sehingga dapat berkontribusi dalam peningkatan pengendalian internal. 

Kedua, sebagai penggerak dalam perbaikan yang berkelanjutan [7]. Menasihati, mendukung dan 

memfasilitasi pihak manajemen dapat mereduksi ketidaknyamanan bagi komite audit. Ketiga, penyajian 

standar kinerja bagi stakeholder [10] Audit internal memiliki fungsi untuk memformalkan sistem manajemen 

risiko yang membuat kenyamanan bagi komite audit. 

 

4.2. Tinjauan Efektivitas 
Terdapat beberapa tahapan atau proses yang rumit bagi audit internal [4], seperti perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan, pengembangan, dan pelaporan. Hal ini melibatkan komunikasi interpersonal 

seperti diskusi dan lainnya. Terdapat beberapa karakteristik yang meninjau efektivitas dari audit internal [3] 

yakni sebagai berikut:  

a. Perencanaan Audit Internal  

Perencanaan harus didasarkan pada risiko pengujian yang sesuai. 

b. Pemahaman kebutuhan dan keutuhan dari sifat objektif perusahaan  

Eksistensi dari audit internal harus mampu memberikan kepastian mengenai corporate governance 

perusahaan. 

c. Pemberian nilai tambah bagi perusahaan  

Auditor internal harus memberikan respon kepada manajemen seperti saran perbaikan atau konsultasi 

yang dapat menambah nilai perusahaan 

d. Berorientasi masa depan  

Adanya perumusan terkait rencana audit internal kedepannya, dan perlu adanya pertimbangan di setiap 

perubahan di dalam agenda kerja. 

e. Berperan sebagai Catalyst of Change  

Audit internal berperan dalam mendukung suatu perkembangan organisasi, seperti kepatuhan etika 

bisnis, implementasi corporate governance, pengendalian internal dan juga manajemen risiko. 

f. Perumusan tantangan dan masalah yang akan datang  

Auditor internal harus fokus dalam pengendalian risiko dan mendorong manajer dan karyawan untuk 

tanggap dalam menghadapi risiko atau permasalahan. 

g. Penyediaan sumber daya yang tepat  

Efektivitas auditor internal dapat ditunjang dengan adanya sumber daya yang memiliki kemampuan 

analitis, pengetahuan, dan memahami proses bisnis dan aturan yang berlaku. Selain itu auditor internal 

juga harus memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang baik sehingga komite audit dapat 

mengetahui terkait pengendalian internal yang ada di dalam perusahaan. 

 

4.3. Penilaian Efektivitas Audit Internal 
Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya bahwa audit internal merupakan serangkaian dari proses-

proses yang tidak sederhana. Berdasarkan hal tersebut, maka audit internal perlu dinilai apakah sudah berjalan 

dengan efektif atau tidak. Menurut [15] dalam [17] audit internal dapat dikatakan telah efektif apabila audit 

internal telah melakukan proses-proses yang sebelumnya telah dijelaskan dalam mencapai tujuan yang akan 

dicapai. Indikator selanjutnya yang menjadi penilaian bahwa audit internal telah berjalan dengan efektif yaitu 

apabila audit internal telah menjalankan prinsip objektivitas yang mana tidak terpengaruh oleh oleh pihak 

lain, independen atau berdiri sendiri dengan tidak bergantung pada pihak lain, serta dapat memberikan saran 

kepada suatu entitas dengan tujuan agar dapat memperbaiki dan menambah nilai perusahaan tersebut. Audit 

internal dapat dikatakan pula telah efektif apabila dalam menjalankan tugasnya mendapat dukungan dari 
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internal perusahaan. Terdapat pula beberapa elemen agar dapat menilai keefektifan dari audit internal yaitu 

audit internal perlu mematuhi segala peraturan dan juga standar yang berlaku agar dapat memenuhi kebutuhan 

dari para stakeholders [17]. Maka dari itu, agar dapat memenuhi kewajibannya, diperlukan sumber daya yang 

memadai, berkualitas, dan capable. 

Tujuan daripada diadakannya evaluasi terhadap keefektifan auditor internal adalah agar dapat menilai 

kinerja sesuai dengan keadaan dan kondisi yang sebenarnya. Penilaian terhadap keefektifan auditor internal 

juga perlu dilakukan mengingat bahwa auditor internal memiliki peran terhadap tata kelola perusahaan serta 

memiliki tanggung jawab untuk membantu pihak manajemen menjalankan tugas dan fungsinya. Auditor 

internal berhubungan dengan komite audit. Adapun hubungan tersebut adalah ketika auditor internal 

memberikan saran terhadap kinerja manajemen, komite audit akan melakukan peninjauan terhadap laporan 

internal dan akan memberikan tanggapannya kepada manajemen terkait laporan tersebut. Saat melakukan 

rapat komite audit, maka diperlukan kenyamanan. Kenyamanan tersebut dapat diartikan sebagai kenyamanan 

yang diperoleh komite audit dari auditor internal karena telah memberikan laporan keuangan yang akurat dan 

sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. 

 

4.4. Manfaat dari Eksistensi Audit Internal 
Terdapat beberapa manfaat dari adanya hubungan kerjasama antara audit internal dengan komite audit 

yaitu: 

a. Keyakinan yang didapat dari komite audit terhadap laporan keuangan yang diaudit oleh auditor internal 

dapat meningkatkan kualitas dari laporan keuangan tersebut.  

b. Adanya hubungan kerjasama antara audit internal dengan komite audit diharapkan dapat memperkecil 

kemungkinan terjadinya penyimpangan karena meningkatnya kepatuhan akan kode etik yang diterapkan 

pada perusahaan tersebut.  

c. Mengurangi potensi adanya tanggung jawab hukum yang disebabkan oleh adanya pengawasan yang 

dilakukan oleh auditor internal.  

d. Adanya kerjasama antara audit internal dengan komite audit akan meningkatkan kualitas audit dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh entitas tersebut [8]. 

e. Komite audit akan lebih merasa nyaman karena auditor internal dapat menghasilkan peraturan yang 

dipatuhi oleh para elemen perusahaan. 

 

4.5. Audit Internal dalam Tata Kelola Perusahaan 
Auditor internal adalah suatu lini pertahanan yang pertama dalam melawan penipuan yang berkaitan 

dengan fraud di dalam laporan keuangan perusahaan. Informasi mengenai penyimpangan yang terdeteksi 

oleh auditor internal kepada komite audit. Fungsi utama auditor internal yaitu membantu manajemen 

melakukan tanggung jawab mereka sehingga auditor internal difokuskan lebih kepada proses komite audit 

untuk melakukan pendelegasian keputusan.  

Adanya audit internal dalam perusahaan akan memberikan kredibilitas dalam pengungkapan laporan 

semakin terjamin untuk diberikan kepada manajemen sehingga para investor dapat menilai bahwa perusahaan 

sudah melakukan peran tata kelola perusahaannya dengan baik dan akan percaya dengan laporan keuangan 

yang diterbitkan oleh perusahaan. Lalu, audit internal juga dapat melakukan peningkatan hubungan dengan 

manajemen laba. Dalam suatu tata kelola perusahaan juga terdapat pemisahan wewenang dan tugas untuk 

seorang komite audit, dewan direksi, audit internal maupun audit eksternal sehingga mampu mencegah 

terjadinya kemungkinan praktik manajemen laba dengan kekuatan yang dimiliki oleh tata kelola perusahaan 

tersebut. 

Audit internal merupakan suatu proses untuk memberikan penilaian dan melakukan pemberian 

rekomendasi untuk meningkatkan proses tata kelola perusahaan atau yang sering disebut Corporate 

Governance. Dengan adanya auditor internal dapat memberi bantuan kepada perusahaan untuk mencapai 

tujuan dan meningkatkan pengelolaan risiko yang lebih efektivitas. Audit internal berperan untuk diandalkan 

dalam pengembangan dan menjaga efektivitas sistem pengendalian internal perusahaan, pengelolaan risiko 

dan tata kelola perusahaan yang bertujuan untuk menopang terwujudnya perusahaan yang baik dan sehat. 

 

4.6. Hubungan Audit Internal dengan Komite Audit 
Teori agensi memprediksikan bahwa dibentuknya komite audit adalah suatu cara untuk menyelesaikan 

masalah agensi atau agency problems. Hal tersebut dikarenakan fungsi utama dari komite audit adalah untuk 

melakukan review pengendalian internal perusahaan, memastikan kualitas laporan keuangan perusahaaan, 
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dan meningkatkan efektivitas dari fungsi audit. Seorang auditor internal memiliki fungsi utama sebagai pihak 

yang membantu manajemen untuk melakukan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Sehubungan dengan 

teori agensi, komite audit memiliki kewajiban untuk meninjau laporan yang dibuat oleh auditor internal, 

memeriksa pelaksanaan yang diperiksa oleh auditor internal dan berperan dalam pengawasan pelaksanaan 

yang ditindak lanjuti oleh direksi tentang temuan audit internal. Hal tersebut berhubungan dengan auditor 

internal yang membuat saran konstruktif dalam peningkatan efektivitas, efisiensi, dan kinerja manajemen. 

Komite audit adalah bagian yang berkomunikasi dengan auditor internal untuk melakukan identifikasi dan 

pelaporan kondisi pengendalian internal perusahaan. Komite audit bertanggungjawab untuk memastikan 

bahwa implementasi sistem kontrol internal dengan melakukan pengkajian proposal auditor internal berkaitan 

dengan perencanaan dengan koordinasi auditor eksternal untuk memastikan bahwa ruang lingkup auditor 

internal telah memadai. Pengendalian internal adalah tugas utama seorang auditor internal sehingga 

diperlukan kerjasama di antara auditor internal dengan komite audit untuk menegakkan kondisi tata kelola 

perusahaan yang baik. 

Untuk mengembangkan apresiasi komite audit mengenai efektivitas pengendalian internal, anggota 

komite audit mengandalkan pekerjaan auditor internal untuk hal tersebut. Sehingga, lebih khusus lagi komite 

audit akan merasa “nyaman” dengan adanya pengendalian internal yang sesuai untuk menyelesaikan 

kekurangan yang ada dalam laporan audit. Kenyamanan merupakan suatu efek dari adanya bermacam-macam 

jenis layanan audit internal yang ada untuk memberikan kenyamanan kepada komite audit. Ada berbagai 

macam tindakan yang dilakukan komite audit untuk menjadi nyaman yaitu seperti dengan melakukan 

pengendalian internal yang lebih efektif terhadap perusahaan dengan melakukan pengawasan atau 

pemantauan laporan auditor internal. Adapun peran komite audit adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan pemantauan terhadap penyediaan informasi keuangan, proses audit, serta internal control. 

b. Meningkatkan hubungan di antara direksi, auditor eksternal, auditor internal, serta manajemen senior. 

c. Melakukan pelaporan terhadap semua bidang dalam perusahaan baik yang keuangan maupun kegiatan 

operasional perusahaan. 

d. Turut serta dalam membantu penilaian manajemen risiko dan keefektivitasan internal control dan 

berusaha mengurangi kelalaian ketika mengelola pendapatan.  

e. Melakukan penilaian secara jujur atau integritas dan mandiri terhadap laporan keuangan milik klien. 

 

Untuk menjelaskan kepada komite audit mengenai peran yang nyata dan keunggulan dari adanya auditor 

internal menjadi peluang atau tantangan bagi auditor internal sendiri. Adapun perspektif dari hubungan 

auditor internal adalah dengan adanya kerangka yang menjadi rujukan sebagai rencana awal dalam audit 

internal control system perusahaan yang memerlukan persetujuan dari komite audit. Dengan adanya rencana 

awal tersebut untuk memastikan bahwa auditor internal dapat bekerja secara mandiri dalam melakukan 

tanggung jawabnya. Auditor internal diharuskan dapat melakukan pengembangan kerangka rujukan dengan 

mengetahui kerangka usulan dan agenda komite audit yang bisa memberikan wewenang dan tanggung jawab 

kepada auditor internal. Ketika auditor internal melakukan pelaporan hasil auditnya kepada komite audit, 

maka komite tersebut harus berada dalam posisi untuk membantu memantau dan meningkatkan efektivitas 

auditor internal. 

 

4.7. Faktor Ketidaknyamanan Komite Audit 
Komite audit yang menyadari bahwa pentingnya manajemen risiko dalam perusahaan dan internal 

control system. Adanya pengawasan sangat penting untuk penerapan tanggung jawab yang dimiliki oleh 

komite audit dalam mengatasi permasalahan yang dibahas dalam rapat sehingga besar kemungkinan anggota 

akan dihadapi oleh information asymmetry yang dapat menimbulkan perasaan tidak nyaman. Ada dua area 

yang merupakan titik dalam ketidaknyamanan komite audit yaitu pengendalian internal dan lingkungan 

perusahaan. Dalam hal area pengendalian internal merupakan hal yang mempunyai risiko tinggi dalam proses 

bisnis di perusahaan. Kenyamanan dapat muncul ketika auditor internal dapat meminta bantuan sebagai 

wujud konsultasi sehingga komite audit dapat berkontribusi dalam peningkatan pengendalian internal. Lalu, 

untuk area lingkungan perusahaan, diharapkan auditor internal menjadi komunikator diantara komite audit 

dengan manajemen operasional sehingga bisa menghilangkan ketidaknyamanan terhadap area lingkungan 

perusahaan atau organisasi tersebut.  

Komite audit merasakan kenyamanan dengan internal control yang dinilai efektif dengan melakukan 

penilaian sejauh mana manajer dapat mengadopsi langkah yang tepat dalam menangani kekurangan laporan 

internal. Pengetahuan unik auditor internal dapat memberi kemungkinan fungsi auditor internal yang baik 

bisa memberikan kenyamanan untuk komite audit perusahaan. Bukan hanya itu saja, keterampilan dan 
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perilaku yang dimiliki oleh auditor internal dapat menjadi salah satu dari penyedia rasa nyaman untuk komite 

audit.  

Kenyamanan untuk komite audit yang rentan terhadap kesalahan dan mementingkan kejadian yang 

memiliki potensi kecurangan merupakan pelayanan yang diberikan oleh auditor internal. Kenyamanan dalam 

audit merupakan pemindahan perasaan yang dimiliki oleh auditor dari keadaan tidak nyaman menjadi 

nyaman dan merupakan suatu pertolongan auditor dalam membebaskan dirinya dari ketidaknyamanan 

menjadi nyaman. Sehingga bisa disimpulkan bahwa kenyamanan adalah kondisi ketika auditor merasa cukup 

nyaman dengan angka-angka dalam memberikan opininya terkait penugasannya.  

Agar komite audit dapat melakukan tugasnya secara efektif dan efisien diperlukan dorongan dari potensi 

yang dimiliki auditor internal. Adanya eksistensi atau keberadaan auditor internal memberikan pengaruh 

positif dengan penciptaan tata kelola yang dapat menghasilkan controlling yang efektif sehingga proses usaha 

dapat berjalan dengan sebaik mungkin. Dengan mencari dukungan dari auditor internal, komite audit 

mendapatkan kenyamanan untuk meningkatkan performanya. 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa komite audit merupakan komite yang 

memiliki tugas untuk membantu dewan pengawas dalam memastikan efektivitas sistem pengendalian internal 

dan efektivitas tugas auditor internal maupun auditor eksternal. Dalam menjalankan tugasnya, diperlukan 

rasa nyaman sehingga tujuan yang direncanakan dapat tercapai. Komite audit akan merasa nyaman apabila 

memperoleh dukungan yang kuat dari berbagai pihak, salah satunya audit internal. Adapun kenyamanan yang 

dapat diberikan oleh audit internal kepada komite audit adalah berupa pengetahuan dan kemampuan auditor 

internal untuk dapat bertanggung jawab perihal pengendalian internal dengan dilakukan secara independen, 

objektif, serta memberikan saran agar diharapkan mampu meningkatkan nilai perusahaan. Komunikasi 

diantara komite audit dan auditor internal juga merupakan rasa kenyamanan yang dapat memperkuat 

penerapan tata kelola perusahaan dan pencapaian tujuan perusahaan.. 
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